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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Kinerja Pelayanan Trans 

Jateng Koridor VI, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

• Dari hasil analisis, aspek keamanan (95,6%) dan keselamatan (86,7%) 

tergolong sangat memuaskan, menunjukkan bahwa layanan ini telah 

memberikan perlindungan yang baik bagi penumpang. Sementara itu, 

kenyamanan (78,1%), keterjangkauan (73,4%), dan keteraturan (72,5%) 

masih cukup memuaskan, namun perlu perbaikan terkait kapasitas 

penumpang berdiri, informasi jadwal bus, serta kesesuaian tinggi halte 

dengan lantai bus. Kesetaraan (60%) juga masih memerlukan peningkatan, 

terutama dalam penyediaan fasilitas ramah disabilitas. 

• Berdasarkan analisis, rata-rata load factor pada koridor ini sebesar 43,5%, 

masih di bawah standar 70% yang ditetapkan dalam SK Dirjen 

Perhubungan Darat No. 687 Tahun 2002. Rata-rata headway saat jam sibuk 

adalah 10,8 menit dan 18,8 menit saat jam tidak sibuk, belum memenuhi 

standar ideal 2-5 menit untuk jam sibuk dan 5-10 menit untuk jam non-

sibuk. Waktu tempuh perjalanan telah sesuai dengan standar, dengan rata-

rata 99 menit untuk rute Terminal Penggaron - Terminal Gubug - Terminal 

Godong - Terminal Gubug, serta 20,5 menit untuk rute Terminal Gubug - 

Terminal Penggaron. Sementara itu, waktu tunggu rata-rata adalah 5,4 

menit pada jam sibuk dan 9,4 menit pada jam tidak sibuk, sudah sesuai 

dengan standar 5-10 menit. Secara keseluruhan, meskipun waktu tempuh 

dan waktu tunggu telah memenuhi standar, load factor dan headway masih 

perlu ditingkatkan agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

• Untuk meningkatkan keselamatan dan keamanan, diperlukan pelatihan 

berkala bagi pengemudi, kelengkapan fasilitas P3K, serta peningkatan 

efektivitas speed limiter dengan sistem peringatan audio dan GPS. Dari sisi 

kenyamanan, halte tertutup ber-AC perlu disediakan, tinggi halte harus 

disesuaikan dengan lantai bus, serta kapasitas penumpang berdiri harus 

dikaji ulang untuk mengurangi kepadatan. Dalam aspek keterjangkauan 

dan keteraturan, perlu adanya papan informasi jadwal bus, rute trayek, 
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serta gangguan operasional seperti PTIS (Public Transport Information 

System), serta evaluasi kecepatan dan jadwal keberangkatan bus agar 

lebih teratur. Pengembangan jaringan rute juga diperlukan agar Trans 

Jateng Koridor VI lebih terintegrasi dengan koridor lainnya. Untuk 

meningkatkan kesetaraan, layanan harus menyediakan ruang khusus kursi 

roda dalam bus dan halte ramah disabilitas. Sistem informasi suara dan 

visual juga perlu dioptimalkan untuk mendukung aksesibilitas bagi 

penyandang disabilitas. Selain itu, untuk meningkatkan nilai load factor, 

perlu dilakukan optimalisasi rute dan jadwal bus, penambahan armada 

secara bertahap, serta perbaikan manajemen headway dengan sistem 

pemantauan berbasis teknologi. Penyebaran penumpang yang lebih merata 

dapat didorong melalui edukasi dan insentif penggunaan halte alternatif, 

sementara peningkatan infrastruktur dan fasilitas halte akan mendukung 

kenyamanan serta efisiensi operasional. 

IV.2. Saran 

Berikut adalah saran berdasarkan hasil penelitian terkait pelayanan Trans 

Jateng Koridor VI: 

1. Menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi demi 

meningkatkan kualitas layanan Trans Jateng Koridor VI. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kapasitas angkut penumpang dan redesign Halte Trans Jateng.  

3. Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, meskipun Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 27 Tahun 2015 telah menjadi pembaruan terhadap 

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 687 Tahun 2002, 

peraturan tersebut masih belum mencakup seluruh aspek yang diperlukan 

untuk memenuhi perkembangan kebutuhan angkutan saat ini. Keputusan 

Dirjen 687 Tahun 2002 dinilai sudah kurang relevan dengan perubahan 

pola permintaan transportasi, kemajuan teknologi, serta dinamika sosial-

ekonomi yang terus berkembang. Oleh karena itu, disarankan agar 

pemerintah melakukan pembaruan atribut operasional secara berkala, 

untuk memastikan regulasi lebih adaptif terhadap perkembangan tersebut 

dan dapat meningkatkan efisiensi serta kualitas layanan angkutan kota. 
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